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ABSTRAK 

 

 
PT GKBI merupakan salah satu perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang tekstil. 

Berdasarkan data yang peneliti dapatkan selama bulan Desember 2023 sampai dengan 

bulan Maret 2024 pada saat ini PT GKBI memiliki permasalahan terkait kualitas yaitu 

pada produk jenis Kain Katon. Pada produk tersebut selama bulan Desember 2023 sampai 

dengan bulan Maret 2024 terdapat defect sebesar 18.177 (20%) dari total produksi sebesar 

92.420 (100%). Jenis defect terjadi pada produk Kain Katon tersebut yaitu Snarl Benang, 

Pakan Renggang, Pakan Akhir, Ngombak Mesin, Pakan Tebal. Berdasarkan hasil Analisa 

dilakukan dengan menggunakan pareto chart maka dari 5 defect terdapat 3 jenis defect 

dengan total persentase kumulatif berada di angka 90% yaitu defect Pakan Akhir bobot 

sebesar 15.12%, defect Pakan Tebal bobot sebesar 35.15%, dan Pakan Renggang bobot 

sebesar 18.39%, perbaikan utama difokuskan pada ketiga jenis defect tersebut. 

Berdasarakan analisa dari metode FTA (Fault Tree Analysisi) maka penyebab dari defect 

Pakan Akhir, Pakan Tebal, dan Pakan Renggang dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

man, machine, dan material. Adapun usulan perbaikan yang dapat dilakukan untuk 

melakukan proses perbaikan defect Pakan Akhir, PakanTebal, dan Pakan Renggang 

berdasarkan RPN (Risk Priority Number) terbesar dari hasil analisa FMEA (Failure Mode 

and Effect Analysis) adalah perbaikan defect Pakan Akhir yaitu melakukan maintenance 

secara berkala pada bagian roll mesin dan setingan mesin, usulan perbaikan defect Pakan 

Tebal yaitu melakukan penambahan obat RF pada kain sesuai dengan ampere yang sesuai 

pada jenis kain, dan usulan perbaikan defect Pakan Renggang yaitu melakukan melakukan 

training pada operator roll mesin dan pengawasan terhadap operator. 

Kata Kunci : Kualitas,Kain Katon,FMEA,FTA 
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ANALYSIS OF PRODUCT QUALITY CONTROL USING FAILURE MODE AND 

EFFECT ANALYSIS (FMEA) AND FAULT TREE ANALYSIS (FTA) METHODS AT PT 

GKBI 

 

 

ABSTRACT 

 

 

PT GKBI operates as a textile manufacturing company. According to the data collected by 

researchers from December 2023 to March 2024, PT GKBI is experiencing quality issues, 

specifically with their Cotton Fabric products. Between December 2023 and March 2024, there 

were 18,177 defects in these products, which accounted for 20% of the total production, 

amounting to 92,420. The defects present in these cotton fabric products include thread snarl, 

loose weft, final weft, machine wave, and thick weft. The analysis conducted with a Pareto chart 

revealed that out of the 5 defects, 3 types account for a total cumulative percentage of 90%. These 

include Final Feed defects weighing 15.12%, Thick Feed defects weighing 35.15%, and Loose 

Feed defects weighing 18.39%. Therefore, the main focus for improvement will be on these three 

types of defects. After analyzing the FTA method, it is evident that the causes of final feed, thick 

feed, and loose feed defects are influenced by several factors, including man, machine, and 

material. The suggested enhancements for addressing the repair of Final Feed, Thick Feed, and 

Loose Feed issues, based on the highest RPN (Risk Priority Number) from the FMEA (Failure 

Mode and Effect Analysis) findings, include the following: for Final Feed issues, implementing 

regular maintenance on the machine roll and machine settings; for Thick Feed issues, adding RF 

medication to the fabric based on the appropriate amperage for the fabric type; and for Loose 

Feed issues, providing training for bread machine operators and implementing operator 

supervision. 
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